2023-2024
ENEBUAEREIRAE

PT Indonesia Tsingshan Stainless Steel
(ITSS)

HANERREEARRS.
Supply Chain Due Diligence Progress Report




PT Indonesia Tsingshan Stainless Steel, karena kemudahan presentasi dan
kemudahan membaca, juga disebut sebagai "ITSS", "Perusahaan" atau "kami" dalam

laporan ini.
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Sistem manajemen uji tuntas perusahaan, identifikasi dan penilaian risiko, mitigasi
risiko, audit dan penilaian, pelaporan dan langkah-langkah manajemen uji tuntas
lainnya. Informasi dan data dalam laporan ini terutama mencakup berbagai kegiatan
uji tuntas rantai pasokan yang dilakukan perseroan sejak 1 November 2023 hingga 31
Oktober 2024. Berdasarkan kesinambungan laporan, beberapa konten dan data
berlaku surut ke tahun-tahun penting lainnya dan tidak terbatas pada rentang waktu

di atas.
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Perusahaan ini disusun berdasarkan "Panduan Manajemen Tanggung Jawab Rantai
Pasokan Mineral China" yang diterbitkan oleh Asosiasi Impor dan Ekspor Mineral
China (CCCMC), "Panduan Due Diligence Rantai Pasokan Tanggung Jawab untuk
Mineral dari Daerah yang Terpengaruh Konflik dan Berisiko Tinggi" dari Organisasi
Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD), serta "Kerangka Laporan Prinsip

Panduan PBB".
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Laporan Kemajuan Manajemen Tanggung Jawab Rantai Pasokan Nikel
Perusahaan adalah laporan tahunan, dengan periode penerbitan sekali setahun.
Pihak terkait dapat mengakses laporan kemajuan di situs web resmi (situs web:

https://imip.co.id). Perusahaan akan secara berkala memperbarui laporan ini, dan

kami dengan tulus mengundang semua pihak untuk memberikan saran dan masukan
terkait pekerjaan manajemen tanggung jawab rantai pasokan nikel kami. (Email

kontak: xujiao@etsingshan.com)
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xujiao@etsingshan.com)

Hak cipta laporan ini dimiliki oleh PT Indonesia Tsingshan Stainless Steel.
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PT Indonesia Tsingshan Stainless Steel (selanjutnya disebut: ITSS
atau Perusahaan) didirikan pada tahun 2014, dengan fokus utama pada
proyek peleburan ferro-nikel dengan kapasitas produksi tahunan
600.000 ton ferro-nikel dan proyek pengecoran slab baja tahan karat
dengan kapasitas produksi tahunan 1 juta ton. Perusahaan ini juga
dilengkapi dengan proyek-proyek berikut:
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1. Proyek Karbon Lanzhou menghasilkan produksi tahunan sebesar
1,2 juta ton Karbon Lanzhou, 43 juta meter kubik gas, dan 13.000 ton tar.
Proyek ini mulai dibangun pada 39 Maret 2016 dan mulai berproduksi
pada Januari 2017.
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2. Proyek Mangan Elektrolitik, dengan kapasitas produksi tahunan
95.000 ton mangan elektrolitik. Proyek ini dimulai pada tanggal 16
Desember 2016 dan selesai serta mulai beroperasi pada bulan Oktober

2018.
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3. Proyek Peleburan Silikon Ferro, dengan kapasitas produksi
tahunan 60.000 ton silikon ferro jadi. Proyek ini resmi dimulai pada
tanggal 10 April 2017 dan memulai produksi percobaan pada tanggal 13
Mei 2019.
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4. Dan dilengkapi dengan proyek pembangkit listrik tenaga uap

(PLTU) 2x350 MW.
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—. Membangun sistem manajemen uji tuntas
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1.Mengembangkan kebijakan uji tuntas rantai pasokan

L IDA: IR = B

ITSS telah menetapkan sistem pengelolaan uji tuntas pada rantai pasok nikel,
serta mengadopsi dan menyetujui penerapan dokumen pengelolaan uji tuntas
termasuk “Kebijakan Pengelolaan Uji Tuntas Rantai Pasokan” dan “Tindakan
Pengaduan Pengelolaan Uji Tuntas Rantai Pasokan”.
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Diantaranya, "Kebijakan Pengelolaan Rantai Pasokan Nikel yang Bertanggung

Jawab" dipublikasikan di situs resmi perusahaan taman, dan semua pihak terkait

dapat memeriksanya (situs resmi: https://imip.co.id).
Horbr CEL LN AR R 5 BEUR) R XA R B A, AT, CF
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2. Mendirikan kantor uji tuntas rantai pasokan


https://imip.co.id).

ITSS telah membentuk kerangka manajemen tanggung jawab rantai pasokan
internal dan mendirikan Kantor Manajemen Tanggung Jawab Rantai Pasokan. Kantor
ini terdiri dari seorang Direktur, Wakil Direktur, Sekretaris, dan anggota kantor, serta
telah menetapkan fungsi, mekanisme kerja, dan tanggung jawab masing-masing
departemen terkait. Unit-unit anggota kantor meliputi Departemen Pengadaan Nikel,
Departemen Nikel, Pabrik Ferro-Nikel ITSS, Departemen Perencanaan Produksi,
Departemen Material dan Produk Jadi, Departemen Penjualan, Departemen
Keuangan, Departemen Manajemen Umum, serta Departemen Manajemen Darurat
ITSS, dan departemen-departemen terkait lainnya. Semua departemen terkait
bekerja sama untuk membangun dan menyempurnakan sistem manajemen
tanggung jawab rantai pasokan perusahaan.
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Kami sangat menyadari bahwa transparansi adalah kesempatan dan dasar untuk
membangun kerjasama dengan perusahaan-perusahaan hilir. Oleh karena itu, ITSS
telah membangun sistem pengendalian dan transparansi rantai pasokan yang kuat
untuk mengidentifikasi para pihak yang terlibat dalam rantai pasokan mineral yang
bersangkutan, informasi asal-usul (informasi hak tambang), informasi rute
transportasi, serta pengungkapan informasi terkait pembayaran pajak kepada
pemerintah sesuai dengan peraturan dan undang-undang negara setempat. Hal ini
bertujuan untuk mendorong pembangunan rantai pasokan yang bertanggung jawab

bersama dengan para peserta lain di sepanjang rantai pasokan.
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Selama periode pelaporan, seluruh bahan baku mineral nikel ITSS berasal dari

daerah yang bukan merupakan daerah terdampak konflik atau berisiko tinggi.
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Tabel 1: Informasi ketertelusuran rantai pasokan

R 1 HVEEEHER

Informasi yang dikumpulkan oleh perusahaan selama "Tinjauan Sinyal Peringatan"
meliputi: A 7 T “Eon (5 5 H A LS HERNFE A

1. Negara dan wilayah sumber bahan baku JF R} KI5 FE A1t X ;

2. Nama dan alamat peserta hulu, termasuk wilayah pertambangan, pedagang
lokal, gudang, pasar dagang, smelter, eksportir, pedagang internasional, dll._I- %%
H5#E LAl OFTX. BASE. FE. Wy, k. HH
=N 7T R

3. Rute transportasi dan moda transportasi iz i #% 2k fliz i 7 2

4. Nama dagang dan jenis mineral atau logam # = 5,4 J& ) 75 i 44 A 2R 7Y

5. Mengumpulkan informasi kepemilikan (termasuk informasi kepemilikan

manfaat) dari pemasok langsung dan bisnis hulu lainnya yang diketahui Y& 4E B f it
SR AN AR E 0 BN T E UG B (BREEE A E R

ITSS berkomitmen aktif menjalin kerja sama dengan pemasok untuk
bersama-sama meningkatkan sistem manajemen uji tuntas rantai pasok. Perusahaan

telah mengembangkan program manajemen uji tuntas pemasok dan mewajibkan




pemasok menandatangani kode etik pemasok untuk mengonfirmasi bahwa pemasok
mematuhi kebijakan pemasok yang konsisten dengan kebijakan manajemen uji
tuntas perusahaan.

ITSS AR BT 5 Bt R A 3L A e 35 (N B R ST BA & . Al ilE Tt
MR TUE B, BORMNV R E SN R AT s U, wRiA Bt N sy AR
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ITSS sepenuhnya menghormati tuntutan para pemangku kepentingan. Untuk
mengidentifikasi dan menangani risiko yang mungkin ada dalam rantai pasokan,
seperti yang dapat memicu konflik atau pelanggaran hak asasi manusia, serta untuk
memastikan komunikasi yang lancar antara pemangku kepentingan internal dan
eksternal dengan perusahaan, kami telah membangun mekanisme pengaduan dan
menyusun "Pedoman Pengelolaan Pengaduan" yang rinci beserta proses
pengaduannya. (Email pengaduan: bruce.ou@etsingshan.com)

ITSS 78 70 B E R 2t AH SR T IR SK o D 17 S VR R Ak PR 4 W] REAF A 1) By
KRB T 55 XU, PRI A SRR 2 AH DS T 5 AR 2w B Ve, JRA T
SLTHURHLEIN RS E TR K CHRURE B IME) ME YRR . (R

%fi:bruce.ou@etsingshan.com)

Mekanisme pengaduan menyediakan saluran bagi pemangku kepentingan
internal dan eksternal untuk menyampaikan harapan dan tuntutan mereka. Semua
pihak terkait dapat menggunakan mekanisme pengaduan untuk mengajukan
tuntutan yang sah kepada perusahaan. Dalam setiap situasi, kami menjamin bahwa
pengaduan yang diterima akan diproses, diselidiki, dijawab, dan didokumentasikan
secara independen, adil, dan objektif. Selama periode pelaporan, perusahaan belum
menerima pengaduan terkait.
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ITSS merujuk pada tiga kategori sinyal peringatan dalam "Panduan China" dan
menyusun "Prosedur Identifikasi 'Area yang Terpengaruh Konflik dan Berisiko Tinggi
(CAHRAs)'" (beberapa sumber referensi dapat dilihat pada Tabel 4). Perusahaan ini
melakukan tinjauan sinyal peringatan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko
terkait dengan ekstraksi, perdagangan, pengolahan, dan ekspor, serta berdasarkan
hasil tinjauan, mengonfirmasi ruang lingkup identifikasi risiko rantai pasokan.

ITSS 27 (hETER ) =RERE S, JFHE (32 IRESMAT i RS X 5
(CAHRAs) "TRAIFEFF) (B2 ZH 5L K 4), JTRERESHE, WK, R
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Tabel 2: Tiga jenis rambu peringatan

K2 =ZFRERES

1.Mineral berasal dari “daerah yang terkena dampak konflik dan berisiko

Rambu

: tinggi” (CAHRA) 7K [ =32 M R FE Wi A /5 KUK X 35”7 (CAHRAS)
peringatan

asal 2.Jalur transportasi mineral melewati “daerah yang terkena dampak

mineral | konflik dan berisiko tinggi” " ;= iz iy i 28 25 1 “ 52 17 9% 52 M) A1 sy JRURG: [X
danjalur | 13”;

k
pEEEE 3.Negara asal mineral adalah negara dengan cadangan diketahui,
t _‘_‘\
anfy 7R perkiraan cadangan, atau tingkat produksi yang diharapkan terbatas
T AT
RipAIE (yaitu, produksi mineral yang diklaim dari negara tersebut tidak sesuai
b i

dengan cadangan yang diketahui atau tingkat produksi yang diharapkan)
MRS R R O CANGE AR . T A B B U A = /KA IR E X (RIE
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4.Negara asal mineral sebenarnya hanya merupakan negara transit bagi
“daerah yang terkena dampak konflik dan berisiko tinggi” " 7= Jil 7= [ 52
R R e 52 R 5 W) A vy PRI X 33k F v [

5.Mineral berasal dari berbagai jalur daur ulang dan diproses di “daerah
yang terkena dampak konflik atau berisiko tinggi” il 7= 3K H £ 4™ [F Ui 42
18, HAE“SZ MR E M B s KU X 3807 3547 00 T

1.Pemasok atau perusahaan hulu lainnya yang melakukan kegiatan
usaha di wilayah yang muncul sinyal peringatan di atas, atau

merupakan pemegang saham pemasok di wilayah tersebut di atas,

Tanda atau mempunyai hubungan kepentingan dengannya;fit i 75 8 Ho A F
peringatan |y v\l ¢ tH I IR RS 5 (X TFRAETES), B0 LikihX {4t
pemasokfit | RiFgIIBAR, BRi5 2 AFAERIZR A
ITAEE 7N

e 2.Mengetahui bahwa pemasok atau perusahaan hulu lainnya telah

i membeli mineral dari daerah sumber mineral yang diperingatkan dan

daerah transit dalam dua belas bulan terakhir. 3% 14t 3 75 85 HAth |
P ANAERL 224 AN A 2 s e Yt A v e b R i 7

Tanda 1.Mengumpulkan informasi untuk mengidentifikasi anomali dan
Peringatan | menentukan apakah aktivitas terkait mineral dapat berkontribusi terhadap

dalam konflik atau pelanggaran hak lainnya W4E(E SR A T w1E 0L, Ak 507

Situasi | A RANGESNE S A A BERIC P R B HAR R AUAUR AT D9
Tertentu'is 2.Tidak dapat menentukan negara asal dan negara transit bahan galian F5iZ:
EUET | s e b O L.

R

=

Perusahaan tersebut berlokasi di Indonesia, dan semua pemasok bahan baku

nikel tidak berada di wilayah yang terkena dampak konflik atau berisiko tinggi. Belum

ada sinyal peringatan yang dipicu, dan tidak perlu melakukan uji tuntas dan penilaian
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di lokasi. Meski demikian, perseroan tetap merumuskan “Rencana Manajemen Risiko”
untuk memperkuat manajemen uji tuntas.

S EIL VRS JE U, HL P R JEURL At N T 25 ANAE 52 3 R 52 M A e JXURS: [XC 3
AR A EIRE T, AT EIT RS DU P TAE S St viAl . (H A FRAR
HilE T CXRE BRI RS 5T E B LA

Jika perusahaan memicu sinyal peringatan, perusahaan akan melakukan uiji
tuntas versi yang ditingkatkan, yang memerlukan pengumpulan informasi tambahan
dan penilaian di lokasi secara tepat waktu. Perusahaan akan mengacu pada
persyaratan yang relevan dalam lampiran "Panduan Tiongkok" dan "Prosedur
Penilaian Di Tempat" yang dirumuskan oleh perusahaan. , membentuk tim penilai
lapangan yang profesional, dan menerapkan metode berbasis bukti dan metode lain
untuk melakukan penilaian lapangan secara tepat waktu.

MR R F R ERSME S, WAFRIT RO T8 AR, frbeddk—
MMER, HERITESEHPEAG, A RS (R E R R B st A 2w E B (52
HPEAS TR ) A SCEER, RO M SEHL RS BN, R BB IR SE 7 iR & I
T e SR A

Tabel 3: Informasi ketertelusuran rantai pasokan

®3: HNEBHER

Jika "sinyal peringatan" terpicu, informasi berikut perlu dikumpulkan berdasarkan
Tabel 1:

AR ERE T, ETHER 1R EEELITME R

6. Pajak, retribusi atau royalti yang dibayarkan kepada pemerintah untuk
pertambangan, perdagangan, pengangkutan dan ekspor mineral N# T IF%. R 5
Bk T R BUN AT B e O BURF VRS 2

7. Pembayaran lainnya kepada pejabat pemerintah untuk pertambangan,
perdagangan, transportasi, dan ekspor mineral A P K. 1 5. @ H I A
BURE A STAT BT AR At 5K 0

8. Semua pajak dan pembayaran lainnya yang dilakukan kepada aparat keamanan

publik atau swasta atau kelompok lain di seluruh titik rantai pasokan sejak
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penambangan mineral HA 2 RIF46, FEALSIHEEH A 2T ) A L ERA N = 4
P8 A B H At [T 4 S AN FRI BT A A3 A R ) G Al 39 5

9. Kepemilikan eksportir (termasuk kepemilikan manfaat) dan struktur perusahaan,
termasuk nama pejabat dan direktur perusahaan, serta afiliasi mereka dengan
pemerintah atau militer H DRI FTER (BFEZ AR FAR 28, B A
AN RMERREY, DL SBUNBZE R E K R

10. Tambang, volume ekstraksi, tanggal dan metode ekstraksi (misalnya
penambangan skala kecil dan menengah atau penambangan skala besar)f" 1Li. JF%
. HPAFRTT 0 (B3 TR ANRIBERS SRR

11. Tempat perdagangan, peleburan dan ekspor mineral " 7238 5« 164 H A
=le

AR

12. Dokumen ekspor dan impor untuk smelter, pedagang 1&%%/) « 52 5 i i o 1 A0
HE O S

ITSS menggunakan penelitian desktop, matriks risiko, dan metode lain untuk
melakukan penilaian risiko terhadap situasi aktual rantai pasokan perusahaan.
Melalui analisis terperinci mengenai kemungkinan dan potensi dampak risiko utama,
ITSS melakukan pemeringkatan risiko dan menyiapkan "Laporan Identifikasi dan
Penilaian Risiko. ".

ITSS SR 55 A T+ IR B 55 7 VR0 A 2y ) ik L S e L R AT JRURS: DA 5
A Otk R XS, ) AT e AT AR RO () B AR A, AT S PR, g 5 XU
RS PR D
Tabel 4: Beberapa informasi untuk referensi penilaian risiko

R a4: NEIHESHERIERD ER

Untuk meningkatkan objektivitas identifikasi dan penilaian “daerah yang terkena
dampak konflik dan berisiko tinggi”, penilaian kami juga mengacu pada informasi publik
dari organisasi otoritas eksternal, termasuk namun tidak terbatas pada:

N T B e S R S M R v R b X R Ak 2 LA, FRATT PRl [RI N 225 1 Ak
HBUBH T AJTHE R, B EAR T

Daftar wilayah yang terkena dampak konflik dan berisiko tinggi di Uni Eropa:
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DR 5 52 e SR 5 M AR 7y PRy b [X 75 -«

https://www.cahraslist.net/cahras

Informasi Sanksi Dewan Keamanan PBB:
A 2 B A S B

https://scsanctions.un.org/consolidated/

Institut Heidelberg untuk Konflik Internasional "Barometer Konflik":
g 72 £ 1] o o SR 9 B “ o ORI R R

https://hiik.de/conflict-barometer/current-version/?lang=en

“Indeks Tata Kelola Dunia” Bank Dunia:
AT AR B

http://info.worldbank.org/governance/wgi/index.aspx#thome

Indeks Persepsi Korupsi Transparansi Internasional:
1% B [ B i BRAE AL

https://www.transparency.org/en/cpi/2022/

Daftar Negara Danau Besar Afrika:
AR X 1B 5K 3

https://www.greatlakesofafrica.org/about-the-lakes/

ITSS telah menetapkan langkah-langkah pengendalian internal yang
komprehensif dan serangkaian prosedur pengendalian, seperti "Larangan
Penggunaan Prosedur Manajemen Kerja Paksa", "Larangan Penggunaan Pekerja
Anak dan Prosedur Pengendalian Perbaikan", "Langkah-langkah Manajemen
Transportasi”, dll. . untuk membantu berbagai departemen di perusahaan

menerapkan dan menerapkan manajemen uji tuntas Rantai Pasokan Nikel.
15



https://www.transparency.org/en/cpi/2022/
https://www.greatlakesofafrica.org/about-the-lakes/

ITSS FEN7 1 A1 i N I F5 A — AR AR HIRE e, Bian (&R 1EfE ] smaa 55 sh i
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BT RAR S AT AT BN R DT B

ITSS telah menyusun "Rencana Manajemen Risiko" dan prosedur pemantauan
pelaksanaan manajemen risiko. Dalam proses operasional produksi yang sebenarnya,
begitu risiko dalam rantai pasokan teridentifikasi, kami akan menyelidiki fakta-fakta
yang ada dan melaporkan hasil investigasi risiko rantai pasokan serta hasil
pemantauan efektivitas pelaksanaan sistem manajemen tanggung jawab rantai
pasokan kepada Kantor Manajemen Tanggung Jawab Rantai Pasokan dan manajemen
senior. Kami akan menentukan bagian-bagian yang terpengaruh oleh risiko dan
melaksanakan langkah-langkah mitigasi risiko yang sesuai.

ITSS fill 8 1 (RSB BRH R A0 XURS: B B St s AR o SERR AR P38 A
FEA, — BRI BN B AT A AE RS, FRATT 2 T A S 1) 1 S i S DU B
O\ 3 RS 0 P A A A P XU TR A 5 SR AN 51 8 AR R AT A I
TNEEER, 1 8 KRS A8 R RBCER I O e XIS, A 475 It

Tabel 5: Strategi Mitigasi Risiko

5: UG AR SRS

a. Melanjutkan perdagangan sambil memitigasi risiko menengah dan besar 1t 2% fi#
Hh R XU B A 4k 258 5

b. Menghentikan sementara transaksi dengan tetap memitigasi risiko-risiko besar
FERF S5 i B R RUS B A g i ka2 5 s

c. Jika upaya mitigasi risiko gagal, atau perusahaan yakin bahwa risiko tidak dapat
dimitigasi, atau risiko tidak dapat diterima, maka kemitraan dengan pemasok
akan dihentikan. 21 SR 22 i XU 85 77 00, BARMVAN 9 TG G e AU, Bl R G
s, MR R SRR,
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Setelah mempersiapkan dan melaksanakan Rencana Manajemen Risiko, kami
menentukan frekuensi pemantauan dan departemen yang bertanggung jawab untuk
setiap tindakan, dan secara berkala memeriksa dan melacak efektivitas strategi
mitigasi risiko. Selain itu, jika terdapat perubahan besar pada risiko, kami akan
segera menyesuaikan rencana manajemen risiko dan terus memantau serta
melengkapi risiko untuk memastikan mitigasi risiko yang efektif.

Gt IFSE N CXURSE BRI Ja, AT E 1 A TR I A0 0 S5 A0 DA T
11, B PRER RG22 MR RIS RO RCR . IR H, SR U Y B E RAR AL, 1A
2 RIS iR XRS5 55 PSR ARG BEAT T I S Ab S PPty B DR XU A 3L
Zft.

ITSS secara rutin menyelenggarakan pelatihan manajemen uji tuntas rantai
pasokan mineral, mengundang pakar eksternal untuk melakukan pelatihan sistem
manajemen uji tuntas, menyelenggarakan pelatihan khusus terkait manajemen uji
tuntas rantai pasokan, meningkatkan tingkat manajemen uji tuntas rantai pasokan
perusahaan secara keseluruhan, dan mengisi templat catatan pelatihan untuk
kegiatan pelatihan yang dilakukan.

ITSS JE WITF A 7 i N B R B FRES I, 3B AN & ZOT R R 518 BRI
Il EO LR S 9T B2 I B R BRI, ST m B AR N R T PR
KA FEREIT R BB YIS B S BT sRARAR B A

N
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ITSS sangat mementingkan pengawasan dan pengelolaan kinerja uji tuntas
secara berkelanjutan dan memandang evaluasi sebagai peluang untuk terus
meningkatkan kerja uji tuntas.

ITSS =F 7 HEALN R 58 RO AT RREL A MUE AV B, IR PRSI 8k
R TTEH TR,

Kantor Manajemen Tuntas Rantai Pasokan telah merumuskan "Prosedur
Penilaian Internal" dan melakukan penilaian internal secara berkala. Sebuah
"Rencana Kerja Penilaian Internal" dirumuskan setiap tahun, dan tim penilai internal
dibentuk untuk mengatur penilaian internal. Jika perlu, rencana perbaikan akan
dirumuskan dan dampak implementasi akan dipantau untuk lebih mendorong
manajemen rantai pasokan yang bertanggung jawab.

BEN R SUE B A = HE (AIBTEETRER) » @ HIT R N TEAL . R
€ (VAL TAETHR)  BOZ N RGN A ST R N ERVRAL, andR 2, Kl
JE ORI B S ROR ,  DASE S s S A B R D B

Pada saat yang sama, ITSS secara aktif menanggapi persyaratan pengelolaan
rantai pasokan mineral yang bertanggung jawab, berpartisipasi dalam penilaian
eksternal, dan memenuhi harapan pemangku kepentingan akan kepatuhan dan
transparansi rantai pasokan.

[FIF, 1TSS ARk M il N BE R ST BLEOR, S INANER AL, i A2 A 22 AR
FITRPERNBE G 12 B Ay
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ITSS memperbarui laporan kemajuan uji tuntasnya setiap tahun. Semua pihak
terkait dapat memeriksa "Laporan Manajemen Uji Tuntas Rantai Pasokan" tahunan
di situs resmi taman nasional.

ITSS DAAF 5 oy i 391 BE 8 IS 53 8 BRE e A oy, % AH 9C 5 R AE [l X 19X A ] 4 32

(PN BE R DU PR ) o

Seperti disebutkan sebelumnya, ITSS sangat memperhatikan transparansi.
Sesuai dengan persyaratan "Pedoman Tiongkok" dan dengan mengacu pada
"Pedoman OECD", laporan kemajuan mencakup elemen dan cakupan yang relevan,
berfokus pada pernyataan kemajuan perusahaan dalam enam langkah dalam
cakupan ini, dan mendorong pengungkapan informasi yang diperlukan.

WNRTAE, 1TSS AR EALEM L . BATHELE (RERR) , JFEF% (ah
ZUET) MELKR, BEReAR s PR AR R AIVE ], SR G AR A T
ANITBRIEER I, HESBENEE AT,

Laporan kemajuan uji tuntas rantai pasokan dipimpin oleh Kantor Manajemen
Tuntas Rantai Pasokan, dengan berbagai departemen bisnis dan fungsional
berpartisipasi untuk menyediakan konten koleksi dan materi pendukung. Partisipasi
bersama dari berbagai departemen dapat membantu memastikan materialitas,
efektivitas, dan kredibilitas laporan kemajuan uji tuntas rantai pasokan.

PSR T B FE A s b NS T B A A SR ], %Al 55 AHR
REMIIHLAZ S, RASEENE . TR B ZETTINILFEZ 54 B TIRE 4t
PER DU B AR S S . AR AR
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75+ Memberikan kondisi yang tepat waktu atau bekerja sama

untuk melakukan remediasi

B R R B E TR RAN

Remediasi bukan merupakan bagian integral dari proses uji tuntas, namun
merupakan proses terpisah dan penting yang memerlukan penyediaan dan
dukungan dalam uji tuntas. ITSS melakukan upaya terbaiknya untuk mencoba
memastikan bahwa potensi dampak terkait setiap isu yang beredar tidak
benar-benar terjadi. Selama periode pelaporan, Perusahaan tidak memiliki insiden
yang memerlukan perbaikan.

ARAE R S8 B AR AR 73, 1 R 5B B AR SR B2 AR P SCRF i —
A AN SRR A AR o 1TSS IR K ES J 7oKt B DR - TR L i A 56 T A 52 T
AR AN, w7 AR A T BN F A
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Lampiran

PR

"Laporan Panduan China" dan "Laporan Panduan OECD"

mengharuskan tanggapan terhadap indeks. { P EIEFEE) M (L5 HLKR

Persyaratan pelaporan Panduan
China (FEEE) MEEXK
a. Kebijakan uji tuntas
perusahaan VR 5 & HEUR
b.Struktur manajemen

perusahaan bertanggung jawab
atas uji tuntas IR FEE T
R R Al 2 B

c.Jelaskan sistem kontrol dan

transparansi perusahaan ##iR 4

Niezaly vt $32)

d.Metode dan konten kerjasama

pemasok LR B A1E T M AN A

e.Mekanisme pengaduan, proses

dan penanganan pengaduan yang

telah terjadi B FHLE] FEM D
KA KRR EIE G

lokasi balasan

ERNE

HE) MEEREERI

Persyaratan pelaporan Pedoman
OECD (ZHHAEE) MEEXR
1. Sistem manajemen perusahaan

AV R A 2R

P6

a.Mengembangkan uji tuntas
rantai pasokan perusahaan
kebijakan il & £ My A N 5% BRI

AR

P5

b.Jelaskan struktur manajemen
pekerjaan uji tuntas perusahaan

dan tentukan orang yang
P5-6

(S

bertanggung jawab langsung [ 4
AV SRR A TAER B B4,
T BTN

c. [l R AV B 5 (A7 (A N A
&g, WHIHIEMET

P6

d. IR Al B HfE PE AT S 3% 2
gt, XM IR R T AT N
RAE A R i (4 L PR 48 8 12

BEATHIE

P6
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P5

P5

P5-6
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f.Prosedur atau metode untuk
mengidentifikasi “daerah yang
terkena dampak konflik dan
berisiko tinggi”“ 32 B M I &
RS IX 4 1 YR ) 2 P B ¥k
g.Laporan atau ringkasan
penilaian bisnis £\ PP 2 BX
M=
h.Cara atau metode untuk
melaporkan pengungkapan R &
ATHHRISREETT
i.Menyusun dan
mempublikasikan laporan secara
rutin setiap tahun 45 5 BA%w
WEMATT
j-Informasi lacak balak atau
ketertelusuran rantai pasokan j*=
iR E A MAEIEHE R
k.Informasi asal bahan baku JFR}
B B 7= A B

l.Identifikasi risiko dan metode
penilaian serta hasilnya X iR 5
FOPPA B 7 vE RN S -

P8

P2

P2/P10

P6

P6

P7-8

e MR FTE [ V2R AR 4
e [ BURFREAT SCAT AR O 1B

2. b BB XS PP AL

a. 18 212 ST HLE R 38
FRERERER T, AR
SRR

b. [ IR LI PPl R 59 13
Bl LB 15 R

CARRE AR Ll Bt L i DX T A 43
5%

3 XA HE

a.Jelaskan langkah-langkah yang
diambil untuk manajemen risiko
dan rangkum strategi
pengurangan risiko,
pengembangan kemampuan dan
keterlibatan pemangku
kepentingan yang terkena dampak

dalam rencana manajemen risiko.

R RSB HPTR I D IR, S
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P7-8

P7-8

P7

P7-8

P9
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m.Metode, proses dan hasil
penilaian lapangan SZHUPEAR ) 7

n.Tindakan, strategi yang
diadopsi dalam rencana
manajemen risiko, partisipasi
pemangku kepentingan yang
terkena dampak, dil. XS B 3 i
Rl R BOTE I SRS R
WA WAHKTT IS 5B 0L
o.Pemantauan risiko dan
pelacakan hasil kinerja JX % I ]
MIBRERSTN G R
p-Mungkin juga terdapat
rekomendasi pengungkapan
mengenai transparansi atau
pengungkapan dalam industri
ekstraktif di beberapa negara.7E
FRE 88 [ 53 T e o SR
B B BUE B ATFR B IR Y
W

P7

P9

P99

P5-6

235 DR 7 B Sl o A XU 0 5
W BEJIRE IR S SR R 2 A

K725 HIE M

b.Mengungkapkan pekerjaan
pemantauan dan pelacakan kinerja
yang dilakukan oleh perusahaan i
2 Al T SO e AR B T

PRI
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